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Abstract

Tests are expected to provide information on how much and how deep a student's skills are and must be
related to a particular learning material. a-'"Arabiyyah Bayna Yadaik Kitab ath-Tholib ats-Tsani textbook provides
tests with certain themes. This study aims to determine and analyze the form of speaking skill questions
contained in the a/-'Arabiyyah Bayna Y adaik Kitab ath-Tholib ats-Tsani book based on Muhammad Ali Al-Khuly's
petspective and the level of leatning speaking skills according to Rusydi Ahmad Thu'aimah
(beginner/intermediate/advanced). This research is a literature study. Primary data sources are taken from the
books al-'Arabiyyah Bayna Yadaik Kitab ath-Tholib ats-Tsant, al-Ikbtibarat al-Lughowiyyah, and Ta'lim al-Arobiyab lii
Ghoirin Nathigina Biba Manabijubu wa Asalibubn. While secondary data sources are books, articles that discuss
related to learning speaking skills and speaking skills tests. This study found that in a/-'Arabiyyah Bayna Y adaik
Kitab ath-Tholib ats-Tsani there are forms of questions that are included in the form of I&btibar al-Asilah 'an
Shurob, Ikbtibar al-Mubawaroh, 1kbtibar al-Mugobalah al-Muwajjabab, Ikbtibar al-Asilah al-Maktubah. As for the
level of students in learning speaking skills, the form of questions in a/-'Arabiyyah Bayna Yadaik Kitab ath-Tholib
ats-Tsani belongs to the beginner level. This research can help teachers to utilize this textbook more effectively
in Arabic language learning.
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Pendahuluan

Keterampilan berbicara merupakan salah satu dari empat keterampilan yang ditekankan dalam
pembelajaran bahasa Arab." Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk menyampaikan isi pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, atau
perasaan kepada lawan bicara.” Keterampilan berbicara juga merupakan keterampilan dasar yang
sangat penting untuk dimiliki oleh seorang pelajar bahasa Arab.’ Berbicara merupakan sarana yang
digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain, dengan bahasa sebagai media.* Keterampilan
berbicara sangat dibutuhkan untuk membentuk pemahaman serta saling pengertian antara lawan
bicara.

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan pokok yang harus dikuasai oleh seorang
pelajar bahasa Arab. Keterampilan berbicara bahasa Arab yang baik mencakup empat hal utama
yaitu lancar berbicara, pemilihan kata yang tepat, penggunaan tata bahasa yang benar, dan
kemampuan berinteraksi dengan orang lain.” Jika salah satu dari keempat hal ini kurang, maka
keterampilan berbicara bahasa Arab seseorang belum bisa dikatakan baik. Oleh karena itu, seorang
guru harus menyiapkan siswanya menjadi sumber daya yang handal, mempunyai kualitas tinggi,
berdaya saing, dan memiliki kompetensi berbahasa yang baik terutama dalam berkomunikasi untuk
berinteraksi secara langsung.’

Tujuan pembelajaran berbicara bahasa Arab adalah untuk melatih siswa agar dapat
mengucapkan kata-kata dan kalimat dengan benar, termasuk membedakan panjang pendeknya
bacaan.” Seorang guru dalam mengajarkan keterampilan berbicara seharusnya memberi banyak
kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan mempraktikan kegiatan berbicara, bukan hanya
mendengarkan apa yang dibicarakan orang lain. Latihan berbicara harus menimbulkan komunikasi
dua arah bukan komunikasi satu arah, seperti seorang siswa hanya berbicara di depan dan yang
lainnya hanya diam tanpa adanya tanggapan yang menimbulkan komunikasi dua arah. Pembelajaran
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keterampilan berbicara tidak terlaksana jika guru yang banyak bicara, sementara siswanya lebih
banyak diam atau mendengarkan.’

Tujuan utama keterampilan berbicara yaitu agar siswa dapat berkomukasi dengan efektif
menggunakan bahasa yang dipelajari.” Menurut Brown yang dikutip oleh Budi Sanjaya dan Wahyu
Hidayat aspek penting yang perlu diperhatikan dalam keterampilan berbicara adalah sebutan,
intonasi, tekanan, nada, mora, tata bahasa, jeda, kelancaran, kefasihan, dan lara bahasa."

Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan untuk menentukan nilai, kriteria
judgment atau tindakan dalam pembelajaran.'’ Dalam pembelajaran, evaluasi merupakan sebuah
proses yang bisa dijadikan oleh pendidik sebagai acuan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya
suatu proses pembelajaran.’” Apabila evaluasi tidak dilaksanakan, maka secara tidak langsung
pendidik sedang mengabaikan hasil yang ingin dicapai sesuai dengan norma yang berlaku dalam
pendidikan.”

Dalam kegiatan evaluasi pembelajaran dibutuhkan instrument/alat.'* Dalam menggunakan alat
tersebut, seorang pengajar menggunakan teknik evaluasi. Teknik evaluasi tersebut ada dua macam
yaitu non tes dan tes. Apabila informasi yang diharapkan untuk diperoleh berupa tingkah laku
afektik, psikomotorik, yang tidak secara langsung berkaitan dengan kognitif maka penilaian yang
dilakukan dengan teknik non tes. Teknik non tes meliputi skala bertingkat, kuesioner, observasi, dan
tiwayat hidup.” Sedangkan teknik tes merupakan suatu bentuk pemberian tugas atau pertanyaan
yang harus dikerjakan oleh siswa yang sedang dites.'® Jawaban yang diberikan siswa dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut dianggap sebagai informasi yang mencerminkan kemampuan kognitifnya.

Tes keterampilan berbicara dilakukan untuk melihat dan menilai keterampilan berbicara dari
siswa. Tes berperan penting dalam menilai pencapaian belajar siswa. Melalui tes, guru dapat
mengukur tingkat pemahaman dan penguasaan materi pelajaran oleh siswa. Hal yang penting dalam
menilai keterampilan berbicara siswa adalah isi dan makna dari pesan yang ingin diungkapkan secara
lisan. Dengan kata lain, melalui penyelenggaraan tes, diharapkan diperoleh informasi tentang
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seberapa banyak dan seberapa mendalam keterampilan yang dimiliki oleh seorang siswa.'” Dalam
melakukan tes kemampuan berbicara harus memiliki hubungan dengan suatu materi pembelajaran
tertentu.”® Tes keterampilan berbicara tersebut disusun berdasarkan tema-tema pembelajaran yang
telah dipelajari oleh siswa.

Selanjutnya, buku teks merupakan rujukan utama dalam pembelajaran yang disusun secara
sistematis oleh para pakar di bidang studi tertentu.” Salah satu buku teks yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab di Indonesia yaitu buku a/-‘Arabiyyah Bayna Yadaik. Buku ini adalah buku
teks dengan penyajian materi bahasa Arab fusba yang dikarang oleh penutur Arab asli yaitu
Abdurrahman Bin Ibrahim Al-Fauzan, Mukhtar Ath-Thahir Husain, dan Muhammad Abdul Khaliq
Muhammad Fadl.”’ Buku ini dicetak dalam dua jenis, pertama untuk siswa (&sab at-talib), dan kedua
untuk guru (&itab al-mn’allim).

Buku al-‘Arabiyyah Bayna Yadaik memuat banyak konten yang menarik memperkenalkan
budaya arab Islam yang mungkin saja sebelumnya belum diketahui oleh peserta didik.*' Buku teks a/-
‘Arabiyyah Bayna Yadaik menggunakan metode bertahap, mengaplikasikan kemampuan dalam
berbahasa: pendengaran, berbicara, membaca, dan menulis, memberikan ujian sesuai dengan
tingkatan, dilengkapi dengan materi-materi pendukung yang membantu program pembelajaran,
sesuai untuk segala tingkatan (sekolah dasar, menengah, perguruan tinggi) baik muda maupun tua
yang ingin cepat menguasai bahasa Arab.” Buku ini dilengkapi dengan soal-soal ujian sesuai dengan
tema-tema yang dipaparkan.

Selanjutnya, Muhammad Ali Al-Khuly dalam bukunya yang berjudul a~I&htibarat al-Lughowiyyah
mengemukakan beberapa bentuk tes untuk keterampilan berbicara. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis soal-soal yang terdapat dalam buku a/-"Arabiyyah Bayna Yadaik Kitab
ath-tholib ats-Tsani berdasarkan perspektif Muhammad Ali Al-Khuly.

Dalam artikel yang berjudul Analisis Buku Ajar a/-‘Arabiyyah Baina Yadaik Jilid 11 yang ditulis
oleh Adam Rusdan Hanip, Ahmad, dan Akhmad Alim yang bertujuan untuk menganalisis buku
al‘Arabiyyah Baina Yadaik Jilid 11 berdasarkan empat keterampilan berbahasa; a/-Istima’ (menyimak),
al-Kalam (berbicara), al-Qira’ah (membaca), dan a/-Kitabah (menulis). Hasil analisa ini diharapkan bisa

17 Ibnu Rawandy N. Hula, “Evaluasi dan Tes Bahasa Arab: Tinjanan Teori,” Language Development Center 12, no.
7 (2021): 1-11. DOI: https://doi.org/10.31219/osf.io /uwt8x

18 Tomi Enramika, “Bentuk Tes Kemahiran Berbicara Bahasa Arab,” Islamic Education 2, no. 1 (April 27, 2022):
14-24. DOT: https://doi.org/10.57251 /ie.v2i1.280

19 Sri Wahyuni Mohamad and Muhammad Nur Iman, “Analisis Kelayakan Penyajian pada Buku Teks Bahasa Arab
Kelas X Madrasah Aliyah KM.A 183 Tahun 2019,” Al-Muyassar: Journal of Arabic Education 2, no. 1 (2023): 19-32. DOI:
https://doi.org/10.31000/al-muyassar.v2i1.6573

20 Muhammad Hilmy Rabbany, Ahmad Faoji, and Raihany Bilqis, “.Analisis Latihan dan Evalnasi dalam Buku Teks
al->Arabiyyah Baina Y adaik Jilid I Karya Abdurrabman Bin Ibrabim al-Fanzan, Mukbtar ath-Thabir Husain, dan Mubammad Abdul
Kba/zq Mﬂ/mmmad Fadl,? Al Amin: Ka}lan Pendldlkan dan Sosial Kemasyarakatan 9, no. 1 (2024): 99-115.

21 Irsal Amin, “Bméu al- Amlﬂ iyah Baina Yadaik pada Program Intensif Language 1earning Pusat Pengembangan Babasa
IAIN Padangsidimpnan,” Tazkir : Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial dan Kelslaman 7, no. 1 (June 2, 2021): 61-74. DOLI:
https://doi.org/10.24952 /tazkir.v7i1.3817

22 Binti Maghfiratul A’yuni, Luluk Kristia Nur Indahsari, and Naila Ni’matul Fuadiyah, “Bukx Ajar Arabiyah
Baina Yadaik Sebagai Solusi Kreatif Mempelajari Budaya Arab di Lingkungan Pondok Pesantren Salaf;” Seminar Nasional Bahasa
Arab Mahasiswa 111 Tahun 2019, 2019, 436-51. https://prosiding.arab-
um.com/index.php/semnasbama/article/view/403
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memberikan gambaran bagaimana model penyusunan a/’Arabiyyah Baina Yadaik juga ketuntasannya
jika diterapkan di sekolah yang jam pelajarannya sedikit.”

Afiffah Vinda Prananingrum dan Abid Nurhuda dalam artikel yang berjudul Analisis Buku
Teks al-‘Arabiyyatu Baina Yadaik Karya Abdurrahman Ibn Ibrahim Al-Fawzan, Dkk, yang hasil
penelitiannya menyatakan bahwa a/-‘Arabiyyah Baina Yadaik dikhususkan untuk pembelajar non
Arab. Disusun dengan menyajikan beberapa kompetensi seperti kemampuan berbahasa (Kifayah al-
Lughowiyah), kemampuan berkomunikasi (Kifayah Ittisholiyyah), dan kemampuan berbudaya (Kifayah
Tsaqofiyah). Disajikan dengan maharoh berbahasa yang terdiri dari dua hal yaitu ketrampilan bahasa
(Istima’, Kalam, Kitabah, dan Qiro’ah) dan tiga unsur dalam bahasa yaitu bunyi (a/~-Aswaf), struktur
kalimat (a/-Tarakib) dan perbendaharaan kata (a/-Mufrada?).**

M. Riza Pahlefi dalam artikelnya yang berjudul Analisis Buku a/-‘Arabiyyah Baina Y adaik Jilid 1
menemukan bahwa buku tersebut sudah sesuai dengan pentahapan dalam penyajian materi dengan
mengacu pada konsep seleksi, presentasi, repetisi. Adapun pada gradasi cukup baik, materi yang
disajikan dari yang sederhana serta sering digunakan menuju sulit dan jarang digunakan, walau dalam
penyajian kaidah masih menyesuaikan dan terbatas pada apa yang terdapat dalam percakapan.”

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah disebutkan di atas, penelitian di atas fokus
terhadap analisis materi yang terdapat dalam buku a/‘Arabiyyah Bayna Yadaik, sedangkan fokus
penelitian ini adalah bentuk tes keterampilan berbicara yang terdapat dalam a/-‘Arabiyyah Bayna
Yadaik Kitab ath-Tholib ats-Tsani.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti akan menganalisis bentuk soal
keterampilan berbicara yang terdapat dalam alArabiyah Bayna Yadaik Kitab ath-tholib ats-Tsani
berdasarkan perspektif Muhammad Ali Al-Khuly dan tingkatan belajar keterampilan berbicara
menutut Rusydi Ahmad Thu’aimah (pemula/menengah/lanjutan).

Metode

Penelitian ini merupakan /Zbrary research (studi kepustakaan). Library research merupakan jenis
penelitian yang dilakukan dengan cara mengambil data dari sumber-sumber yang relevan seperti
artikel, buku, dan tulisan-tulisan tertentu. Pada penelitian ini, terdapat dua sumber data yang
digunakan yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer diambil dari a/~-Arabiyah
Bayna Yadaik Kitab ath-tholib ats-Tsanz, al-lkbtibarat al-Lughowiyyah, dan Ta'lim al-Arobiyyah lii Ghoirin
Nathigina Biba Manahijubu wa Asalibubu. Sedangkan sumber data sekunder berupa buku-buku, artikel-
artikel yang membahas terkait pembelajaran keterampilan berbicara dan tes keterampilan berbicara.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, yangmana dalam
pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari sumber informasi berupa buku dan artikel.
Adapun teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis deskriptif. Adapun Langkah-langkah
yang dilakukan adalah menggolongkan data-data yang telah diperoleh sesuai tujuan penelitian,

23 Adam Hanip, Ahmad Ahmad, and Akhmad Alim, “Analisis Buku Ajar al-’Arabiyyah Baina Yadaik Jilid 11" Al
Mi’yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 6, no. 2 (2023): 789-814. DOI:
https://doi.org/10.35931/am.v6i2.2576

24 Afiffah Vinda Prananingrum and Abid Nurhuda, “Awalisis Bukn Teks al-* Arabiyyatu Baina Yadaik Karya
Abdurrabman — Ibn  Ibrabim  al-Fawzan,  etal)” in AEC: Arabic Education Conference, 2021, 92-105.
https://ejournal.uinsaid.ac.id/index.php/aec/article/view /4990

%5 M. Riza Pahlefi, “Analisis Bukn al-‘Arabiyyalh Baina Yadaik Jilid 1 Al-Ittijah:Jurnal Keilmuan dan
Kependidikan Bahasa Arab 12, no. 2 (2020): 157-176. https://ftk.uinbanten.ac.id/journals/index.php/al-
ittijah /article /view/3630
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dilanjutkan dengan menyajikan dan memaparkan data, lalu dilakukan pembahasan dan diakhiri
dengan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Keterampilan berbicara berkaitan dengan masalah buah pikiran atau pemikiran tentang apa
yang harus dikatakan dengan bahasa yang baik dan benar serta tepat® Oleh katena itu, tes
keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa Arab diperlukan untuk mengukur kemampuan
siswa dalam berkomunikasi lisan menggunakan bahasa Arab,” karena tes ini sejalan dengan tujuan
utama pembelajaran bahasa, yaitu membekali peserta didik dengan keterampilan komunikasi yang
efektif untuk digunakan dalam berbagai konteks kehidupan.”

Dalam pelaksanaan tes keterampilan berbicara tentu terdapat kesulitan-kesulitan, yangmana tes
tersebut dilakukan perorangan dan akan menghabiskan waktu yang panjang. Ketika seorang siswa
berbicara, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, seperti pengucapan, intonasi, kaidah bahasa,
kosakata, tekanan, dan kejelasan. Beberapa bentuk tes keterampilan berbicara yang dikemukakan
oleh Muhammad Ali Al-Khuly dalam buku a/-I&btibarat al-Lughowiyyah adalah sebagai berikut:*

Pertama, lkbtibar al-Qiraah al-Jabriyah, siswa diminta untuk membaca nyaring, dan guru
menentukan poin penting untuk dinilai, biasanya yang menjadi perhatian adalah kata yang terdapat

masalah dalam bunyi, seperti pengucapan huruf J/ C/ 5/ Jﬂ/ <. Kedua, [&btibar  al-Asilah

al-Maktubah, dalam bentuk ini diperlihatkan kepada siswa pertanyaan-pertanyaan tertulis, kemudian
setiap individu siswa diminta untuk menjawab secara lisan. Ketiga, I&btibar al-I'adah asy-Syafahiyyab,
siswa diminta untuk mengucapkan apa yang ia dengar. Sumber yang didengar boleh dari guru atau
rekaman, dalam bentuk kata ataupun kalimat.

Keempat, I&htibar at-Tabwil, siswa diminta untuk mengubah kalimat yang didengar ke dalam
bentuk yang lain, misalnya dari bentuk berita menjadi pertanyaan. Kelima, [&btibar al-Asilah ‘an
Shurob, diperlihatkan kepada siswa sebuah gambar, lalu siswa diminta untuk menjelaskan apa yang
ada di dalam gambar, atau guru bertanya langsung ke siswa tentang apa yang ada di dalam gambar.
Keenam, I&htibar al-Mubhawaroh, guru meminta dua siswa atau lebih untuk bercakap-cakap tentang
satu tema tertentu.

Ketujuh, Ikbtibar al-Mugobalah al-Hurroh, gura melakukan wawancara secara perorangan dan
bertanya kepada siswa tersebut pertanyaan bebas dan tidak terbatas. Kedelapan, I&htibar al-Mugobalah
al-Muwagjabah, guru menyiapkan pertanyaan tertentu, dan dilakukan wawancara kepada siswa
berdasarkan pertanyaan tersebut, dan pertanyaan yang diajukan sama untuk semua siswa.
Kesembilan, 1&htibar at-Ta’bir al-Hur, siswa diminta untuk berbicara dengan tema tertentu dalam
waktu yang dibatasi, misalnya berbicara tentang perang dalam waktu lima menit. Kesepuluh, I&h#bar

26 Ria Meri Fajrin, Walfajri, and Khotijah, “Penerapan Metode Langsung dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara
Babasa Arab,” LISANUNA: Jurnal Ilmu Bahasa Arab dan Pembelajarannya 10, no. 2 (2020): 342-358. DOI:
https://doi.org/10.22373 /1s.v10i2.8834

%7 Joko Widodo and Muhammad Nanang Qosim, “Penilaian Kinerja pada Pembelajaran Maharalh al-Kalam Level 1 di
Kursus  Babasa Arab  al-Arobiya Surakarta)” Uktub: Journal of Arabic Studies 1, no. 2 (2021): 84-101. DOLI:
https://doi.org/10.32678 /uktub.v1i2.5814

28 Eka Dewi Rahmawati, “Pendekatan Komunikatif dalam Tes Kemampuan Berbicara Babasa Arab,” Lugawiyyat 3, no.
1 (2021): 77-95. DOL: https://doi.org/10.18860/1g.v3i1.12321

2 Muhammad Ali Al Khuly, a/-lkhtibarat al-Lughawiyyah, (Y ordania: Darul Falah, 2000), hlm. 104-112.
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al-Asilab ‘an Khorithoh, guru menyediakan sebuah peta, lalu bertanya kepada siswa berdasarkan peta
tersebut, dan siswa menjawab secara lisan.

Kesebelas, I&htibar al-Funimat, guru menyediakan sebuah tabel tertulis yang berisi kata-kata
yang mengandung permasalahan dalam pengucapannya, kemudian siswa diminta untuk
mengucapkan kata-kata tersebut. Kata-kata yang disediakan bisa dalam bentuk kata yang berharakat
ataupun tanpa harakat. Kedua belas, [&#ibar an-Nabr, guru memilih kumpulan kata yang tertulis,
kemudian siswa diminta untuk membaca kumpulan kata tersebut. Ketiga belas, I&btibar at-Tanghim,
guru memilih kumpulan kalimat yang terdiri dari beberapa kalimat yang berbeda, misalnya kalimat
tanya, kalimat berita, kalimat yang menunjukkan takjub, kemudian siswa diminta untuk membaca
kalimat tersebut.

Keempat belas, [&btibar 'lam al-Waqt minas Sa’ah, guru menggunakan jam untuk menilai
kemampuan siswa dalam berbicara. Kelima belas, I&htibar Ilam al-Waqt min Jadwal Zamaniy, guru
menggunakan jadwal keberangkatan pesawat lalu bertanya kepada siswa tentang keberangkatan
pesawat tertentu. Keenam belas, Ikbtibar at-Ta’widh, guru memberikan sebuah kalimat dan
mengubahnya ke dalam bentuk lain secara lisan.

Selanjutnya kemampuan berbicara tidak dapat diperoleh dengan belajar satu hari dan satu
malam, namun membutuhkan waktu, kesabaran, dan kesungguhan. Dalam pembelajaran
kemampuan berbicara harus memperhatikan tingkatan pelajar, baik itu tingkat pemula, tingkat
menengah maupun tingkat lanjutan. Menurut Rusydi Ahmad Thu’aimah tingkatan pelajar dalam
pembelajaran keterampilan berbicara dipaparkan sebagai berikut:”

Pertama, tingkat pemula, situasi bicara dapat berkisar pada pertanyaan yang diajukan oleh guru
dan dijawab oleh siswa. Melalui jawaban ini, siswa belajar bagaimana memilih kata, menyusun
kalimat, dan menyajikan ide. Sebaiknya guru menyusun pertanyaan-pertanyaan tersebut sedemikian
rupa sehingga siswa pada akhirnya membangun suatu topik yang terpadu. Salah satu situasinya
adalah dengan menugaskan siswa untuk menjawab latthan lisan, menghafal beberapa dialog, dan
menjawab secara lisan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan suatu teks yang telah
mereka baca.

Kedua, tingkat menengah yangmana situasi siswa dalam mempelajari keterampilan berbicara
meningkat, situasi tersebut antara lain bermain peran, diskusi bilateral, menggambarkan peristiwa
yang terjadi pada siswa, menceritakan kembali berita yang didengarnya di televisi dan radio, berita
tentang suatu hal, percakapan telepon yang berlangsung, atau pemberian laporan yang
disederhanakan, dan lain-lain.

Ketiga, tingkat lanjutan yangmana disini siswa dapat menceritakan sebuah cerita yang mereka
suka, atau menggambarkan suatu fenomena alam, atau mereka menyampaikan &hofbah, memimpin
debat, atau berbicara mengenai topik yang diusulkan, atau memberikan dialog dalam sebuah drama,
atau situasi lainnya. Hal penting dalam tes keterampilan berbicara adalah guru mempertimbangkan
pengetahuan linguistik siswa, serta minat mereka dan sejauh mana pengalaman mereka dengan
subjek percakapan.

Adapun bentuk soal keterampilan berbicara dan tingkatan pembelajaran keterampilan
berbicara yang terdapat dalam a/-Arabiyyah Bayna Yadaik Kitab ath-tholib ats-Tsani akan dipaparkan
dalam tabel di bawah ini:

30 Rusydi Ahmad Thu‘aimah, Talim Al-Arobiyah 1i Ghoirin Nathigina Biha Manabijubu Wa Asalibubu, (Ribath:
ISESCO, 1989), hlm. 161-162.
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Tingkatan
Bentuk tes pelajar
. menurut menurut
No Bentuk Soal Indikator soal Muhammad Rusydi
Ali Al-Khuly Ahmad
Thu’aimah
Siswa diminta untuk Tehib
TN . , , ihar
1 Wy & Jj«a-s\ vy BE% mence.ﬁtakan apa yang | Pemula
ada di dalam gambar
i ‘an shuroh
secara bergantian.
. . Siswa diminta untuk Tehib
2 @/ucf") & & }"wj alzwY) JJU melakukan tanya jawab ., /_w; /:Zimm ) Pemula
bersama temannya
Siswa diminta untuk Tehib
. £ ihar
3 OyPy - <ble>= =1 | melakukan percakapan oubawaroh Pemula
bersama teman
Siswa ditanya tentang | lkbtibar
4 e L) J-a\j—\\ L} JA—G-T 150 tindakannya dalam | al-mugobalah Pemula
keadaan tertentu al-muwajjahah
Siswa diminta untuk | I&htbar
5 Y )j@j\ v OB | membedakan  antara | al-asilah Pemula
dua gambar ‘an shuroh
Siswa diminta untuk | I&htbar
6 ¢J }55 15t menjawab  pertanyaan | al-asilah Pemula
yang tertulis al maktubah
Siswa diminta untuk | I&htzbar
7 ¢ \SLLJ QJM 15 | memilih suatu hal dan | almugobalab Pemula
menjelaskan alasannya | al-muwajjabab
Siswa diminta untuk
. diskusikan  tema | I&btbar
8 | 2L poh sl Jalg | M Pemul
e ij—@jl 2l tertentu bersama | al-mubhawaroh cmua
temannya.
SiS\IVQIJ; kdimintz; u;ltuk Tebtibar
9 Wy & VWAV ) meakukan perombaat | ) cilab Pemula
tertentu bersama
al maktubah
temannya.
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Berdasarkan tabel 1 ditemukan bahwa bentuk soal Eiaw) & Jj«ﬁh v JsL5 dan

) j—sa-s‘ o2 OB termasuk ke dalam bentuk Ightibar al-asilah ‘an shuroh, dimana diperlihatkan

kepada siswa sebuah gambar, lalu siswa diminta untuk menjelaskan apa yang ada di dalam gambear,
atau guru bertanya langsung ke siswa tentang apa yang ada di dalam gambar. Kemudian, bentuk soal

D) wo ¢ 9o bl A3lie J3l5 (D) o Shyle T (lhenj e s Y1y Ae1 sl
termasuk ke dalam bentuk I&btibar al-mubawaroh yangmana dua siswa atau lebih diminta untuk

bercakap-cakap tentang satu tema tertentu. Selanjutnya, bentuk soal SaJul Jj\}—u < Jxé-? 150

dan ¢ "JLLJ QM 13Ws termasuk Ikbtibar al-muqobalah al-muwajjabah karena guru menyiapkan
pertanyaan tertentu, dan dilakukan wawancara kepada siswa berdasarkan pertanyaan tersebut.
Adapun bentuk soal QJ }35 13l 9 gﬂ-l-yy & Z\.E.stl\ J—>-T termasuk ke dalam [&bhtibar al-Asilah al-

Maktubah, dimana diperlihatkan kepada siswa pertanyaan-pertanyaan tertulis, kemudian setiap
individu siswa diminta untuk menjawab secara lisan.

Dapat disimpulkan bahwa bentuk soal keterampilan berbicara dalam al-Arabiyyah Bayna Y adaik
Kitab ath-tholib ats-Tsani menurut perspektif Muhammad Ali Al-Khuly diketahui bahwa terdapat 2
bentuk soal yang termasuk dalam bentuk I&hzbar al-Asilah ‘an Shuroh, 3 bentuk soal yang termasuk
dalam bentuk 1&btibar al-Mubawaroh, 2 bentuk soal yang termasuk dalam bentuk 1&htibar al-Mugobalah
al-Muwagjahah, 2 bentuk soal yang termasuk dalam bentuk I&htibar al-Asilah al-Maktubah.

Berdasarkan tingkatan pelajar dalam pembelajaran keterampilan berbicara, 9 bentuk soal yang
ada dalam alArabiyyah Bayna Yadaik Kitab ath-tholib ats-Tsani termasuk ke dalam tingkat pemula
menurut Rusydi Ahmad Thu’aimah, yangmana situasi bicara berkisar pada memilih kata, menyusun
kalimat, dan menyajikan ide, menjawab latihan lisan, menghafal beberapa dialog, dan menjawab
secara lisan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan suatu teks yang telah mereka baca.

Adapun bentuk tes lain yang tidak termasuk dalam bentuk soal yang ada dalam a/-Arabiyyah
Bayna Yadaik Kitab ath-Tholib ats-Tsani, menurut analisa peneliti tetap diterapkan dalam tes
keterampilan berbicara, seperti Ikhtibar al-Qiraah al-Jabriyah, lktibar an-INabr, 1kbtibar at-Tanghim,
Lkhtibar at-Ta’widh. Seorang pengajar dalam melakasanakan tes keterampilan berbicara tentu saja
menilai pengucapan huruf, intonasi, tekanan, serta perubahan-perubahan bentuk kalimat ataupun
kata yang diucapkan oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan Brown yang dikutip oleh Budi
Sanjaya dan Wahyu Hidayat bahwa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam keterampilan
berbicara adalah sebutan, intonasi, tekanan, nada, mora, tata bahasa, jeda, kelancaran, kefasihan, dan
lara bahasa. Jadi, meskipun tidak dibuat dalam bentuk tes khusus, beberapa hal tersebut tetap
diperhatikan dalam tes keterampilan berbicara.

Berdasarkan analisa peneliti, dalam a/~-Arabiyyah Bayna Yadaik Kitab ath-tholib ats-Tsani, setiap
soal-soal yang termasuk tes kemampuan berbicara berhubungan dengan tema-tema tertentu yang
terdapat dalam buku tersebut. Hal ini sejalan dengan pernyataan Tomi Enramika bahwa tes
keterampilan berbicara harus memiliki hubungan dengan suatu materi pembelajaran tertentu, dengan
kata lain tes tersebut disusun berdasarkan tema-tema pembelajaran yang telah dipelajari oleh siswa.
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Dengan tes keterampilan berbicara yang ada dalam alArabiyyah Bayna Yadaik Kitab ath-Tholib
ats-Tsani dapat diperoleh seberapa mendalam kemampuan berbicara siswa tentang tema-tema yang
telah dipelajari. Temuan ini sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh Ibnu Rawandhy N. Hula bahwa
melalui penyelenggaraan tes, diharapkan diperoleh informasi tentang seberapa banyak dan seberapa
mendalam keterampilan yang dimiliki oleh seorang siswa.

Penelitian ini menunjukkan bahwa buku teks a/-‘Arabiyyah Bayna Y adaik Kitab at-Talib as-Tsani
menyediakan berbagai bentuk soal yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan berbicara
siswa. Hal ini dapat membantu para guru untuk memanfaatkan buku teks ini secara lebih efektif

dalam pembelajaran bahasa Arab.
Penutup

Penelitian ini menemukan bahwa dalam al-Arabiyyah Bayna Yadaik Kitab ath-tholib ats-Tsani
terdapat 2 bentuk soal yang termasuk dalam bentuk I&htibar al-Asilah ‘an Shuroh, 3 bentuk soal yang
termasuk dalam bentuk [&btibar al-Mubawaroh, 2 bentuk soal yang termasuk dalam bentuk I&b#bar
al-Mugobalah al-Muwagjahah, 2 bentuk soal yang termasuk dalam bentuk [&btibar al-Asilah al-Maktubab.
Adapun berdasarkan tingkatan pelajar dalam pembelajaran keterampilan berbicara, 9 bentuk soal
yang ada dalam a/-Arabiyyah Bayna Y adaik Kitab ath-Tholib ats-Tsani termasuk ke dalam tingkat pemula.

Penelitian ini memberikan contoh-contoh soal yang dapat digunakan oleh guru untuk melatih
keterampilan berbicara siswa. Hal ini dapat membantu guru untuk mengembangkan materi
pembelajaran yang lebih menarik dan membuat tes yang tepat untuk mengetahui kemampuan yang
telah dikuasai oleh siswa.

Temuan penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi secara teoritis yakni memberikan
wawasan baru tentang bentuk soal-soal untuk mengukur keterampilan berbicara dalam bahasa Arab.
Hal ini dapat membantu para ahli bahasa dan pendidik untuk mengembangkan teori yang lebih
komprehensif tentang penilaian keterampilan berbicara. Adapun impilikasi praktis yang diharapkan
adalah terciptanya tes yang efektif untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa.

Ucapan Terima Kasih

Kami selaku peneliti, mengucapakan rasa syukur kepada Allah karena dapat menyelesaikan
penulisan ini. Serta mengucapkan terima kasih kepada orangtua yang selalu mendoakan kelancaran
dalam penulisan ini, serta tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada STAI Nurul Hidayah
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